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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas berkah dan 

karunia-Nya sehingga Laporan Kinerja 2019 Balai Besar POM di Palangka Raya dapat 

diselesaikan tepat waktu. 

Laporan Kinerja Balai Besar POM di Palangka Raya tahun 2019 merupakan sarana 

evaluasi atas pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi yang disusun dalam bentuk 

pertanggungjawaban kinerja kepada masyarakat serta memberikan nilai tambah kepada 

publik. Dimana seluruh rangkaian kegiatan pengawasan Obat dan Makanan harus dapat 

dirasakan manfaatnya dan memenuhi ekspektasi masyarakat. Tahun 2019 adalah tahun 

kelima/tahun terakhir pelaksanaan Rencana Strategis Balai Besar POM di Palangka Raya 

Tahun 2015-2019. 

Laporan Kinerja 2019 Balai Besar POM di Palangka Raya berisi pencapaian kinerja 

yang menggambarkan akuntabilitas pelaksanaan tugas dan fungsi untuk mewujudkan tata 

kelola pemerintahan yang baik, transparan dan dapat dipertanggungjawabkan kepada publik 

yang diukur secara kuantitatif. Selain itu, laporan ini disusun sebagai sarana pengendalian 

dan capaian kinerja (performance result) dalam rangka mewujudkan penyelenggaraan 

pemerintah yang baik dan bersih (good governance and  clean government). 
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Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Balai Besar POM di Palangka Raya 

sebagai salah satu Unit Pelaksana Teknis Badan POM RI telah menetapkan visi yaitu obat 

dan makanan aman, meningkatkan kesehatan masyarakat dan daya saing bangsa. Untuk 

mewujudkan visi tersebut Balai Besar POM di Palangka Raya telah menetapkan misi yang 

dijabarkan dalam Rencana Strategis (Renstra)  Balai Besar POM di Palangka Raya Tahun 

2015-2019. Pada tahun 2019 ini, Balai Besar POM di Palangka Raya berupaya untuk 

meningkatkan kinerja pengawasan dalam rangka memberikan perlindungan kepada 

masyarakat dari Obat dan Makanan yang berisiko terhadap kesehatan, khususnya di Provinsi 

Kalimantan Tengah. 

Laporan Kinerja Balai Besar POM di Palangka Raya diharapkan dapat digunakan 

sebagai bahan penilaian, sarana evaluasi pencapaian kinerja Balai Besar POM di Palangka 

Raya, serta memberikan kontribusi dalam penyelenggaraan kegiatan pemerintahan dan 

pembangunan di masa mendatang. 

 

Palangka Raya, Februari 2020 

Kepala Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan Di Palangka Raya 

 

 

Dra. Trikoranti Mustikawati, Apt. 
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Ikhtisar Eksekutif  

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah, Balai Besar POM di Palangka Raya sebagai bagian dari unit 

kerja Badan POM memiliki kewajiban menyusun Laporan Kinerja. Laporan Kinerja ini 

merupakan bentuk pertanggungjawaban kepada para pemangku kepentingan (stakeholders) 

Balai Besar POM di Palangka Raya, disamping sebagai sarana evaluasi atas pencapaian 

kinerja Balai Besar POM di Palangka Raya dan membangun upaya perbaikan kinerja di masa 

mendatang. 

Tahun 2019 merupakan tahun kelima/tahun terakhir dalam implementasi Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) yang dituangkan pada Rencana 

Strategis Balai Besar POM di Palangkaraya tahun 2015-2019. Selama tahun 2019 Balai Besar 

POM di Palangka Raya telah melaksanakan program dan kegiatan untuk mencapai 6 (enam) 

Sasaran Strategis dengan 16 (enam belas) Indikator Kinerja Utama (IKU) yang ditetapkan 

dalam Perjanjian Kinerja (PK) OTK Baru tahun 2019. Dari hasil perhitungan tingkat efisiensi 

capaian output terhadap input penggunaan anggaran ketigabelas kegiatan Indikator Kinerja 

Utama (IKU) tersebut, semua kegiatan dinilai esifien. Secara umum capaian kinerja Balai 

Besar POM di Palangka Raya cukup baik dilihat dari rerata Nilai Kinerja Pencapaian sebesar 

106. 50 %.  

Adapun dilihat dari hasil analisis capaian kinerja yang telah dilakukan berdasarkan 4 

(empat) perspektif dapat diuraikan sebagai berikut :  

1. Perspektif Stakeholder  meliputi Sasaran Strategis 1 yaitu ñTerwujudnya Obat dan 

Makanan yang aman dan bermutu di Provinsi Kalimantan Tengahò dengan 6 (enam) 

Indikator Kinerja Utama (IKU) telah mencapai melebihi target dengan skor Nilai 

Sasaran Strategis (NSS ) sebesar 117,5 4%.  

2. Perspektif Konsumen  meliputi Sasaran Strategis 2 yaitu ñMeningkatnya kepatuhan 

pelaku usaha dan kesadaran masyarakat terhadap keamanan, manfaat dan mutu 

Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM Di Palangka Rayaò dengan 2 

(dua) IKU telah mencapai target optimal dengan skor NSS sebesar 105 ,51 %.  

3. Perspektif Proses Internal  yang meliputi 3 (tiga) Sasaran Strategis, yaitu SS ke-3 

ñMeningkatnya pengetahuan masyarakat terhadap Obat dan Makanan aman di 

wilayah kerja Balai Besar POM Di Palangka Rayaò dan SS ke-5 ñMenguatnya 

penegakan hukum di bidang Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM Di 

Palangka Rayaò dengan masing-maisng 1 (satu) IKU telah mencapai target optimal 

dengan nilai capain sebesar 119,26% dan 166,66%  sedangkan SS ke-4 yaitu 
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ñMeningkatnya efektivitas pengawasan Obat dan Makanan berbasis risiko di Provinsi 

Kalimantan Tengahò dengan 5 (lima) IKU belum mencapai target optimal dengan 

nilai capaian sebesar 81, 78 %.  

4. Pers pektif Pembelajaran dan Pertumbuhan Organisasi  meliputi Sasaran 

Strategis ke-6 yaitu ò Terwujudnya RB Balai Besar POM Di Palangka Raya sesuai 

roadmap RB Badan POM 2015-2019ò dengan 1 (satu) IKU juga belum mencapai 

target dengan skor NSS sebesar 92,90%.  

Dengan demikian, kedepan perlu lebih diperhatikan lagi upaya untuk pencapain indikator 

kinerja yang masih belum optimal yaitu pada upaya pencapaian pada Sasaran Strategis ke-4 

dan ke-6. Beberapa hal yang masih perlu dilakukan perbaikan demi peningkatan kinerja 

pada masa yang akan datang adalah sebagai berikut : 

1. Intensifikasi pembinaan dan pengawasan tehadap sarana produksi obat dan 

makanan, terutama pada sarana Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) agar dapat 

memenuhi ketentuan.  

2. Perencanaan kinerja dan anggaran perlu dilakukan dengan lebih cermat dan apabila 

melakukan revisi anggaran dan kegiatan dilakukan secara lebih selektif memberi 

daya ungkit mendukung capaian sasaran strategis. 

3. Pengawalan pelaksanaan rencana aksi pencapaian target setiap indikator kinerja 

melalui penerapan SAKIP di Balai POM di Palangka Raya yang diukur setiap bulan 

sampai dengan level individu. 
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BAB I . 

PENDAHULUAN  

 

A. Gambaran  Umum  Organisasi  

1.  Latar Belakang Organisasi  

Seiring kemajuan teknologi yang semakin pesat, termasuk dalam industri 

farmasi, obat tradisional, kosmetik dan makanan serta semakin mudahnya akses 

perdagangan produk-produk Obat dan Makanan baik antar provinsi maupun 

antar negara, maka perlu adanya penguatan Sistem Pengawasan Obat dan 

Makanan (SisPOM). Sebagai upaya untuk meningkatkan Sistem Pengawasan 

Obat dan Makanan, Pemerintah pada tanggal 10 Maret 2017 telah mengeluarkan 

Instruksi Presiden RI Nomor 3 Tahun 2017 tentang Peningkatan Efektivitas 

Pengawasan Obat dan Makanan. Dalam Instruksi Presiden ini dijelaskan Instruksi 

Presiden kepada 11 (sebelas) Kementerian/Lembaga termasuk pemerintah 

daerah untuk meningkatkan efektivitas dan penguatan pengawasan Obat dan 

Makanan sesuai dengan tugas, fungsi dan wewenangnya masing-masing. 

Adanya Instruksi Presiden yang baru ini tentu memperkuat posisi strategis 

Badan POM sebagai perisai utama dalam mengawal sistem Pengawasan Obat 

dan Makanan. Sebagai salah satu upaya Badan POM dalam meningkatkan 

pengawasan Obat dan Makanan adalah dengan dilakukannya perubahan sistem 

Organisasi dan Tata Kerja (OTK) Badan POM melalui ditetapkannya Peraturan 

Kepala Badan POM Nomor 12 Tahun 2018 pada tanggal 22 Juni 2018 tentang 

perubahan Organisasi dan Tata Kerja (OTK) Unit Pelaksana Teknis di lingkungan 

Badan POM. Adanya peraturan baru ini tentu berdampak langsung pada 

perubahan organisasi, mulai dari struktur organisasi, tugas dan fungsi, cakupan 

pengawasan hingga capaian kinerja organisasi, baik Pusat maupun Balai. 

2.  Tugas dan Fungsi Organisasi  

Tugas dan wewenang Badan POM sesuai Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 

2017  ialah :  

1) Menyusun dan menyempurnakan regulasi terkait pengawasan Obat dan 

Makanan sesuai dengan tugas dan fungsinya; 

2) Melakukan sinergi dalam menyusun dan menyempurnakan tata kelola 

dan bisnis proses pengawasan Obat dan Makanan; 

3) Mengembangkan sistem pengawasan Obat dan Makanan; 
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4) Menyusun pedoman untuk peningkatan efektivitas pengawasan Obat dan 

Makanan; 

5) Melakukan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan; dan 

6) Mengoordinasikan pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan dengan 

instansi terkait. 

 

Adapun tugas Balai Besar/Balai POM sesuai Pasal 3 Peraturan Kepala Badan POM 

Nomor 12 Tahun 2018 ialah melaksanakan kebijakan teknis operasional di 

bidang pengawasan Obat dan Makanan sesuai peraturan perundang-undangan. 

Dalam menjalankan tugasnya, Balai Besar/Besar POM berdasarkan pasal 4 

Peraturan Badan POM Nomor 12 Tahun 2018 menyelenggarakan fungsi sebagai 

berikut : 

1) Penyusunan rencana dan program di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan; 

2) Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas produksi Obat dan Makanan; 

3) Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas distribusi Obat dan Makanan 

dan/atau sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian; 

4) Sertifikasi produk dan sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat 

dan Makanan; 

5) Pelaksanaan pengambilan contoh (sampling) Obat dan Makanan; 

6) Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan; 

7) Pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan 

peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan; 

8) Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan masyarakat 

dibidang pengawasan Obat dan Makanan; 

9) Pelaksanaan koordinasi dan kerjasama dibidang pengawasan Obat dan 

Makanan; 

10) Pemantauan, evaluasi dan pelaporan dibidang pengawasan Obat dan 

Makanan; 

11) Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan 

12) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan. 
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Balai Besar POM di Palangka Raya sebagai salah satu UPT Badan POM di daerah 

yang sebelumnya setingkat eselon III yaitu Balai POM di Palangka Raya, 

berdasarkan Peraturan Kepala Badan POM Nomor 12 Tahun 2018 mengalami 

peningkatan eselonisasi menjadi Balai Besar POM di Palangka Raya atau 

setingkat eselon II. Perubahan ini menjadi sebuah prestasi dan kebanggaan 

tersendiri bagi segenap jajaran pimpinan dan staf Balai Besar POM di Palangka 

Raya. 

Selanjutnya, Badan POM juga telah mengeluarkan Keputusan Kepala Badan POM 

Nomor HK.04.01.1.242.08.18.4076 tanggal 14 Agustus 2018, tentang 

Pembentukan Loka POM di Kabupaten. Keputusan Badan POM ini merupakan 

wujud dari upaya Badan POM dalam melakukan penguatan kapasitas 

kelembagaan dan juga untuk memperluas cakupan pengawasan Obat dan 

Makanan di daerah. Selain itu, adanya pembentukan Loka POM ini juga akan 

semakin mendekatkan peran Badan POM kepada masyarakat dalam memberikan 

kemudahan dalam pelayanan publik, seperti pembinaan dan fasilitasi pelaku 

usaha. 

Sesuai dengan keputusan Kepala Badan POM Nomor HK.04.01.1.22.06.18.3240 

tahun 2018 tentang penunjukan Balai Besar/Balai POM sebagai koordinator Loka 

POM, maka dalam pelaksanaan tugas dan fungsi yang belum mampu dilakukan 

Loka POM secara optimal dapat dikoordinasikan dan diselenggarakan oleh Balai 

Besar POM di Palangka Raya sampai dengan Loka POM dapat melaksanakannya 

secara bertahap hingga mandiri. 

Di wilayah Provinsi Kalimantan Tengah dibentuk 1 (satu) Loka POM yaitu Loka 

POM di Kabupaten Kotawaringin Barat. Adapun tugas dan fungsi dari Loka POM 

Kabupaten Kotawaringin Barat, sesuai dengan pasal 36 Peraturan Badan POM 

Nomor 12 Tahun 2018 adalah melakukan inspeksi dan sertifikasi sarana/fasilitas 

produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan 

kefarmasian, sertifikasi produk, pengambilan contoh (sampling) dan pengujian 

Obat dan Makanan, intelijen, penyidikan, pengelolaan komunikasi, informasi, 

edukasi, pengaduan masyarakat, koordinasi dan kerja sama di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan, serta pelaksanaan urusan tata usaha dan 

rumah tangga. Dalam menjalankan tugasnya, Loka POM terdiri atas Kepala dan 

kelompok jabatan fungsional.  
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Adapun sasaran pengawasan Obat dan Makanan Balai Besar POM di Palangka 

Raya dapat dapat dilihat pada grafik berikut ini :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan profil sasaran pengawasan Obat dan Makanan di Provinsi Kalimantan 

Tengah seperti tergambar di atas, walaupun dari segi jumlah tidak terlampau 

banyak namun dari segi akses (kondisi geografis) ke sarana sangat 

memungkinkan untuk tidak terawasi. Hal ini men untut adanya sistem 

pengawasan Obat dan Makanan yang efektif dan optimal untuk melindungi 

masyarakat dari produk-produk yang berisiko terhadap kesehatan. Balai Besar 

POM di Palangka Raya perlu melakukan analisis risiko untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan publik, serta penguatan kemitraan dengan para pemangku 

Gambar 1. Profil Pengawasan Sarana Produksi Obat dan Makanan di Kalimantan Tengah  

Gambar 2. Profil Pengawasan Sarana Distribusi Obat dan Makanan di Kalimantan Tengah  



 Laporan Akuntabilitas Kinerja 2019  |   Balai Besar POM di Palangka Raya  

5  

 

kepentingan di daerah untuk bersinergi dengan Balai Besar POM di Palangka 

Raya guna efektivitas dan efisiensi pengawasan Obat dan Makanan. 

3.  Aspek Strategis Organisasi  

a. Internal  

Sebagai organisasi penyelenggara pelayanan publik, Balai Besar POM di 

Palangka Raya berkomitmen untuk melindungi masyarakat dari Obat dan 

Makanan yang berisiko terhadap kesehatan dan secara terus-menerus 

meningkatkan pengawasan serta memberikan pelayanan kepada seluruh 

pemangku kepentingan. Untuk menunjang pelaksanaan fungsi tersebut 

Balai Besar POM di Palangka Raya melakukan peningkatan kualitas 

terhadap sarana dan prasarana dengan menyediakan alat-alat 

laboratorium yang memenuhi standar, penyediaan buku-buku standar 

acuan yang menunjang dalam pelaksanaan tugas, serta pelaksanaan ISO 

17025:2017, ISO 14001:2015 dan ISO 9001:2015 yang 

berkesinambungan dan dipertahankan secara konsisten. 

Luas lahan Balai Besar POM di Palangka Raya adalah 10.788 m2 dengan 

luas bangunan 2.753 m2, selain digunakan sebagai fungsi perkantoran 

dan administrasi juga termasuk fungsi pelayanan publik dan pengujian. 

Laboratorium pengujian merupakan tulang punggung pengawasan Obat 

dan Makanan yang dilaksanakan oleh Balai Besar POM di Palangka Raya. 

Balai Besar POM di Palangka Raya senantiasa berupaya memutakhirkan 

peralatan laboratoriumnya guna memenuhi standar untuk menghasilkan 

hasil uji yang valid dan dapat dipercaya. 

Sesuai dengan peran dan fungsi dari Balai Besar POM di Palangka Raya 

diperlukan sejumlah SDM dengan kompetensi yang baik dan sesuai untuk 

mendukung tugas-tugas Balai Besar POM di Palangka Raya. Jumlah SDM 

yang dimiliki Balai Besar POM di Palangka Raya sampai tahun 2019 

adalah sejumlah 57 (lima puluh tujuh)  ASN. Peningkatan sumber daya 

manusia di Balai Besar POM di Palangka Raya dikembangkan seiring 

dengan misi Badan POM RI sebagai organisasi pembelajar (learning 

organization) dengan pendidikan berkelanjutan, yaitu dengan 

memberikan kesempatan untuk menempuh pendidikan formal ke jenjang 

yang lebih tinggi kepada seluruh pegawai dan dengan memberikan 
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pelatihan atau workshop baik secara internal oleh Badan POM maupun 

penyelenggara eksternal. 

Penyediaan sarana dan prasarana merupakan pendukung utama dalam 

mencapai tujuan organisasi. Dengan SDM dan sarana prasarana yang 

dimiliki serta didukung dengan anggaran sebesar Rp. 28.833.936.000,-. 

Balai Besar POM di Palangka Raya menjalankan tugas dan fungsinya di 

bidang pengawasan Obat dan Makanan berperan dalam pencapaian 

sasaran strategis Badan POM. 

b. Eksternal 

Provinsi Kalimantan Tengah atau dikenal dengan sebutan Bumi Tambun 

Bungai, mempunyai luas sekitar 153.364 km yang merupakan provinsi 

nomor dua terluas di Indonesia. Dengan luas wilayah tersebut, 

kesempatan untuk tumbuhnya lokasi perdagangan baru semakin terbuka. 

Dengan posisinya yang berada ditengah-tengah wilayah Pulau 

Kalimantan, Provinsi Kalimantan Tengah banyak dijadikan sebagai 

interconnection atau penghubung dengan daerah-daerah lain. Selain itu, 

dengan adanya pelabuhan di beberapa kabupaten, seperti di Sampit, 

Pangkalan Bun, Sukamara dan Pulang Pisau, maka akses masuk ke 

wilayah Kalimantan Tengah semakin mudah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Peta Wilayah Provi nsi Kalimantan Tengah (disertai keterangan jarak tempuh dari 

pusat kantor UPT)  
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Dengan didukung pembangunan infrastruktur yang semakin pesat, maka 

kondisi seperti ini mengakibatkan volume produk Obat dan Makanan di 

wilayah Kalimantan Tengah semakin meningkat. Disisi lain, produk-

produk substandar, tanpa izin edar, produk palsu, maupun produk yang 

mengandung bahan berbahaya semakin mudah masuk ke wilayah 

Kalimantan Tengah. 

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya, Balai Besar POM di Palangka 

Raya maupun Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat pada 

prinsipnya ialah sama hanya dibedakan berdasarkan cakupan wilayah 

kerja. Cakupan wilayah kerja Loka POM di Kotawaringin Barat meliputi 4 

(empat) kabupaten, yaitu Kabupaten Kotawaringin Barat, Kabupaten 

Lamandau, Kabupaten Sukamara dan Kabupaten Seruyan. Adapun 

cakupan pengawasan Balai Besar POM di Palangka Raya yang meliputi 

seluruh kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Tengah, yaitu berjumlah 9 

Kabupaten dan 1 Kota meliputi Kota Palangka Raya, Kabupaten Kapuas, 

Kabupaten Katingan, Kabupaten Barito Selatan, Kabupaten Barito Timur, 

Kabupaten Barito Utara, Kabupaten Gunung Mas, Kabupaten Murung 

Raya, Kabupaten Pulang Pisau, dan Kabupaten Kotawaringin Timur. 

Transportasi dari Kota Palangka Raya ke ibukota kabupaten semakin 

mudah dikarenakan banyaknya perbaikan jalan darat dengan 

pengaspalan maupun pembangunan jembatan. Selain transportasi darat, 

tersedia juga transportasi melalui udara untuk beberapa ibukota 

kabupaten yaitu Kabupaten Kotawaringin Timur (Sampit), Kotawaringin 

Barat (Pangkalan Bun), Murung Raya (Puruk Cahu) dan Barito Utara 

(Muara Teweh). Namun untuk menjangkau sampai ke tingkat kecamatan 

masih banyak pula yang mengalami kesulitan dan hambatan dikarenakan 

sebagian besar jalan belum diaspal dan dibangun jembatan serta juga 

terbatasnya sarana transportasi umum baik melalui jalur darat dan air 

(sungai). 

Jarak tempuh dan lama waktu perjalanan dari Kota Palangka Raya ke 

wilayah kerja dan lama waktu perjalanan dari Kota Pangkalan Bun ke 

wilayah kerja dalam lingkup Loka Kotawaringin Barat dapat dilihat pada 

Gambar 4. 
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B. Struktur Organisasi  

Stuktur Organisasi dan Tata Kerja Badan POM disusun berdasarkan Peraturan Badan 

POM Nomor 26 Tahun 2017 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas 

Obat dan Makanan. Khusus Organisasi dan Tata Kerja Balai Besar/Balai POM disusun 

berdasarkan aturan terbaru sesuai struktur Organisasi dan Tata Kelola Kerja (OTK) 

baru yaitu Peraturan Badan POM Nomor 12 Tahun 2018 Tentang Organisasi Dan 

Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis (UPT) di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan yang mencabut Peraturan Badan POM Nomor 14 Tahun 2014 Tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis (UPT) di Lingkungan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan. 

Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi sebagaimana tersebut di atas, Balai 

Besar POM di Palangka Raya didukung struktur organisasi yang terdiri dari 4 (empat) 

bidang, 1 (satu) bagian, 4 (empat) seksi, 2 (dua) subbagian, dan kelompok jabatan 

fungsional yang melaksanakan tugas sebagai berikut : 

1. Bidang Pengujian mempunyai tugas melaksanakan kebijakan operasional di 

bidang pengujian kimia dan mikrobiologi Obat dan Makanan. Bidang 

Pengujian terdiri atas Seksi Pengujian Kimia, Seksi Pengujian Mikrobiologi, 

dan Kelompok Jabatan Fungsional, dengan tugas sebagai berikut : 

Gambar 4. Lama waktu perjalanan dari Kota Palangka Raya dan dari Kota Pangkalan Bun  
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a. Seksi Pengujian Kimia mempunyai tugas melakukan pengujian kimia 

Obat dan Makanan. 

b. Seksi Pengujian Mikrobiologi mempunyai tugas melakukan pengujian 

mikrobiologi Obat dan Makanan. 

2. Bidang Pemeriksaan mempunyai tugas melaksanakan kebijakan operasional 

di bidang inspeksi dan sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi 

Obat dan Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian, serta 

sertifikasi dan pengambilan contoh (sampling) produk Obat dan Makanan. 

Bidang Pemeriksaan terdiri atas Seksi Inspeksi, Seksi Sertifikasi dan Kelompok 

Jabatan Fungsional dengan tugas sebagai berikut : 

a. Seksi Inspeksi mempunyai tugas melakukan inspeksi sarana/fasilitas 

produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan dan sarana/fasilitas 

pelayanan kefarmasian, serta pengambilan contoh (sampling) produk 

Obat dan Makanan. 

b. Seksi Sertifikasi mempunyai tugas melakukan sertifikasi 

sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi dan produk Obat dan 

Makanan. 

3. Bidang Penindakan mempunyai tugas melaksanakan kebijakan operasional di 

bidang penindakan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-

undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan. 

4. Bidang Informasi dan Komunikasi mempunyai tugas melaksanakan kebijakan 

operasional di bidang pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan 

pengaduan masyarakat serta penyiapan koordinasi pelaksanaan kerja sama di 

bidang pengawasan Obat dan Makanan. 

5. Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan koordinasi penyusunan 

rencana, program, dan anggaran, pengelolaan keuangan dan barang milik 

negara, teknologi informasi komunikasi, evaluasi dan pelaporan, urusan 

kepegawaian, penjaminan mutu, tata laksana, kearsipan, tata persuratan 

serta kerumahtanggaan. Bagian Tata Usaha terdiri atas Subbagian Program 

dan Evaluasi, Subbagian Umum dan Kelompok Jabatan Fungsional yang 

melaksanakan tugas sebagai berikut : 

a. Subbagian Program dan Evaluasi mempunyai tugas melakukan 

penyusunan rencana, program, anggaran, pengelolaan keuangan, 
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penjaminan mutu, tata laksana, serta pelaksanaan pemantauan, 

evaluasi, dan pelaporan kinerja. 

b. Subbagian Umum mempunyai tugas melakukan pengelolaan 

persuratan, kearsipan, kepegawaian, teknologi informasi komunikasi, 

perlengkapan, dan kerumahtanggaan. 

6. Kelompok Jabatan Fungsional,mempunyai tugas melaksanakan kegiatan 

sesuai dengan jabatan fungsional masing-masing berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
Gambar 5. Struktur Organisasi Balai Besar  POM di Palangka Raya  
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C. Isu Strategis  dan  Upaya  Menghadapinya  

Kemajuan ilmu dan teknologi membawa perubahan yang besar pada industri farmasi 

dan makanan. Dengan adanya penemuan baru maka skala produksi berkembang 

cepat baik dari segi jumlah, jenis, maupun kualitas produknya. Produsen sebagai 

pilar pertama bertanggung jawab untuk menjamin produk -produk yang diedarkan 

bermutu, aman, dan berkhasiat/bermanfaat. Pada pi lar kedua, Badan Pengawas 

Obat dan Makanan (termasuk Balai Besar POM di Palangka Raya) melakukan 

pengawasan terhadap peredaran produk-produk tersebut. Tidak kalah penting 

adalah pengawasan pilar ketiga yang dilakukan oleh masyarakat sebagai pengguna 

akhir untuk mengkonsumsi suatu produk. 

Dalam pelaksanaan tugasnya, Balai Besar POM di Palangka Raya mendukung 

suksesnya progam dan kebijakan nasional, yaitu Sistem Kesehatan Nasional (SKN) 

dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) untuk menjamin kesehatan rakyat Indonesia 

dari obat, obat tradisional, suplemen, kosmetik dan makanan yang tidak memenuhi 

syarat.  

Berikut isu-isu strategis terkait tugas pokok dan fungsi Balai Besar POM di Palangka 

Raya pada tahun 2019 sebagai berikut : 

1.  Peredaran obat keras di sarana yang tidak mempunyai kewenangan  

Dari hasil pemeriksaan dan pengawasan sarana distribusi dan pelayanan 

obat, masih banyak ditemukan obat keras di sarana yang tidak memiliki hak 

dan kewenangan untuk mendistribusikannya, antara lain di toko obat,  toko 

sembako, bahkan di lapak-lapak yang ada di pasar tradisional. Hal ini terjadi 

karena belum semua aspek CDOB diterapkan pada seluruh rantai distribusi 

obat yaitu produsen, distributor, sampai dengan sarana pelayanan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Penindakan terhadap temuan Obat Keras yang dijual di sarana yang tidak berhak  
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Mudahnya akses ke provinsi lain atau pulau lain, serta jumlah PBF yang relatif 

sedikit, juga menyebabkan peredaran obat di wilayah Kalimantan Tengah 

menjadi sulit ditelusur.  

2.  Maraknya Isu Hoax  tentang Produk Obat dan Makanan yang beredar  

Media komunikasi massa (misal media online) senantiasa berkembang 

mengikuti kemajuan zaman dan teknologi. Kemudahan dalam 

penggunaannya menjadikan media online penyebar berita yang sangat cepat 

berpengaruh pada masyarakat. 

Saat ini, berita-berita hoax sangat mudah kita temukan di media online. Hoax 

merupakan ketidakbenaran informasi yang beredar di masyarakat, salah 

satunya melalui media sosial. Sebagian besar masyarakat masih mempercayai 

beredarnya berita hoax tentang Obat dan Makanan, padahal berita ini tidak 

dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

Berita hoax dapat menggiring opini serta menimbulkan keresahan 

masyarakat. Oleh karena itu, hal ini menjadi tantangan bagi Balai Besar POM 

di Palangka Raya untuk lebih meningkatkan pengawasan produk Obat dan 

Makanan serta meningkatkan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) 

kepada masyarakat dalam memerangi berita hoax.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Contoh Hoax  tentang Obat yang tersebar di Provinsi Kalimantan Tengah  
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3.  Kosmetik Tanpa Izin Edar (TIE) masih beredar di wilayah 

Kalimantan Tengah  

Komoditi kosmetik juga menjadi perhatian khu sus Balai Besar POM di 

Palangka Raya. Merebaknya pendistribusian produk kosmetik TIE melalui 

agen-agen tidak resmi (misal sales freelance) membuka peluang jual beli 

kosmetik TIE oleh pedagang kecil. Hal ini menjadi tantangan bagi Balai Besar 

POM di Palangka Raya untuk meningkatkan pengawasan terhadap peredaran 

kosmetik di catchment area-nya. Hasil pengawasan tahun 2019, menunjukan 

bahwa kosmetik TIE masih ditemukan di sarana distribusi kosmetik dengan 

jenis yang bervariasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.  Belum meratanya sosialisasi akan pentingnya keamanan pangan di 

masyarakat desa, baik sebagai konsumen maupun sebagai pelaku 

usaha industri rumah tangga pangan  

Pembangunan ekonomi desa/kelurahan merupakan subsistem dari 

pembangunan ekonomi kabupaten/kota dan merupakan subsistem dari 

pembangunan ekonomi provinsi yang berlanjut sebagai penopang 

perkembangan ekonomi secara nasional. Kurang lebih 80% penduduk berada 

di pedesaan, maka pembangunan ekonomi harus melibatkan secara langsung 

atau tidak langsung penduduk pedesaan. Oleh sebab itu pengembangan 

ekonomi pedesaan menjadi hal yang wajib untuk dilakukan. Namun demikian, 

Gambar 8. Penindakan terhadap Toko yang menjual produk kosmetik ilegal  
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sosialisasi akan pentingnya keamanan pangan belum merata di masyarakat 

desa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.  Maraknya Promosi dan Iklan Produk online  

Promosi dan iklan produk obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik 

tengah menjamur terutama dengan merebaknya situs-situs belanja secara 

online. Situs belanja online menawarkan beragam produk disertai kemudahan 

belanja, seperti subsidi ongkos kirim, pembayaran, serta voucher diskon. 

Beberapa diantaranya adalah merchant official yang merupakan agen resmi 

penjualan produk kosmetik. Namun demikian, tidak sedikit yang tergolong 

sarana distribusi kosmetik umum. Tidak hanya kosmetik, obat, obat 

tradisional, suplemen kesehatan marak diperjualbelikan melalui media sosial 

antara lain facebook, whatsapp, dan Instagram. Perubahan gaya hidup, 

transaksi jual beli melalui jasa titip produk dari luar negeri  dan perkembangan 

teknologi serta ter jangkaunya harga beli memungkinkan semua orang 

memiliki smartphone sehingga mendekatkan masyarakat dengan aplikasi 

penjualan pada smartphone yang mendorong dan memudahkan masyarakat 

untuk melakukan transaksi belanja secara online. 

Produk yang diperoleh melalui transaksi belanja online sulit tertelusur sumber 

penjualnya. Identifikasi produk, terkait kemasan, label, izin edar, maupun 

tanggal kedaluwarsa sulit dipastikan karena konsumen baru mengetahui 

produk setelah barang diterima. Konsumen dapat terjerumus pada pembelian 

Gambar 9. Sosialisasi keamanan pangan kepada komunitas ibu - ibu PKK di Desa Baru, 
Buntok, Kabupaten Barito Selatan  
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produk ilegal ataupun palsu. Lebih jauh lagi, konsumen berpotensi terpapar 

bahan kimia yang dilarang (berbahaya). 

6.  Fenomena Akar Bajakah   

Fenomena akar bajakah yang sedang viral khususnya di Kalimantan Tengah 

hingga diluar pulau Kalimantan ini berawal dari prestasi siswa-siswi SMAN 2 

Palangka Raya yang berhasil mendapatkan Medali Emas pada ajang World 

Invention Creativity  (WICO) di Seoul, Korea Selatan. Karya ilmiah yang 

disusun mengenalkan akar bajakah yang tumbuh di tanah Kalimantan Tengah 

sebagai tumbuhan obat yang memiliki potensi sebagai anti-kanker. Karya 

ilmiah ini diawali dari ide pencarian tumbuhan berkhasiat asli Kalimantan 

Tengah yang diyakini secara empiris telah digunakan turun temurun sejak 

lama oleh masyarakat pedalaman untuk dapat mengatasi penyakit kanker. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemenangan siswa siswi tersebut memunculkan reaksi berlebihan di kalangan 

masyarakat Kota Palangka Raya dalam menyikapi fenomena ini. Akibatnya, 

banyak ditemukan penjual akar dan batang dipinggir jalan hingga media 

sosial yang diakui sebagai bajakah yang digunakan dalam penelitian tersebut. 

Tidak sedikit permintaan masyarakat di luar Kalimantan Tengah yang secara 

masif ingin membeli akar bajakah untuk dikonsumsi oleh para penderita 

kanker. Padahal perlu diketahui bahwa penelitian mengenai akar bajakah 

masih dalam tahap sangat awal untuk dapat dikatakan sebagai obat kanker. 

Selain itu, terdapat lebih dari 200 jenis dari akar bajakah di Kalimantan 

Gambar 10 . Siswa SMAN 2 Palangka Raya saat meraih medali emas melalui karya tulis ilmiah 
tentang akar bajakah  yang memiliki aktivitas anti -kanker  
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Tengah ataupun di wilayah provinsi Kalimantan lainnya dimana tidak semua 

orang mengetahui jenis akar bajakah yang digunakan dalam penelitian karya 

ilmiah tersebut. 

7.  Penarikan Obat Ranitidin  

Pada tanggal 13 September 2019, US FDA dan EMA mengeluarkan peringatan 

tentang adanya temuan cemaran NDMA dalam jumlah yang relatif kecil pada 

sampel produk yang mengandung bahan aktif Ranitidin, dimana NDMA 

merupakan turunan zat nitrosamin yang dapat terbentuk secara alami. Studi 

global memutuskan nilai ambang batas cemaran NDMA yang diperbolehkan 

adalah 96 ng/hari ( acceptable daily intake), bersifat karsinogenik jika 

dikonsumsi di atas ambang batas secara terus menerus dalam jangka waktu 

yang lama. Hal ini menjadi dasar oleh Badan POM untuk melakukan 

pengujian beberapa sampel/  produk Ranitidin dan hasil uji sebagian sampel 

mengandung cemaran NDMA dengan jumlah yang melebihi batas yang 

diperbolehkan. Penarikan obat ini meresahkan masyarakat yang telah 

mengonsumsi obat Ranitidin. 

Dalam menghadapi isu-isu strategis tersebut, Balai Besar POM di Palangka Raya 

bersama stakeholder melakukan upaya-upaya terkait keamanan serta mutu Obat dan 

Makanan sebagai berikut : 

a. Peningkatan pembinaan, pengawasan dan pengendalian produksi 

dan distribusi Obat dan Makanan  

Terkait dengan perubahan paradigma pengawasan Obat dan Makanan dari 

watch dog control yang reaktif menjadi pro-active control, pengawasan 

pelaku usaha dilakukan berbasis risiko. Pendekatan ini fokus kepada upaya 

preventif melalui komunikasi risiko strategis, meningkatkan pembinaan dan 

bimbingan dalam rangka mendorong kemandirian pelaku usaha dalam 

memberikan jaminan keamanan dan daya saing produk Obat dan Makanan, 

meningkatkan kemitraan dengan lintas sektor dan pelaku usaha, serta 

meningkatkan partisipasi publik melalui penyebaran informasi. Dengan upaya 

ini diharapkan pelaku usaha yang telah mandiri dan memiliki daya saing yang 

kuat, jumlahnya semakin meningkat, serta dapat menghasilkan produk-

produk Obat dan Makanan yang aman, bermutu dan bermanfaat. 
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Program KIE dan pemberdayaan masyarakat melalui Gerakan Keamanan 

Pangan Desa (GKPD), serta fasilitasi/pendampingan merupakan bentuk 

komitmen Balai Besar POM di Palangka Raya agar keamanan pangan tidak 

hanya dirasakan oleh masyarakat yang tinggal di perkotaan saja. Sementara 

itu, peningkatan pengawasan post market Obat dan Makanan dilaksanakan 

melalui fokus prioritas sampling dan pengujian Obat dan Makanan berbasis 

risiko, intensifikasi pemberantasan produk ilegal dan pemberantasan produk 

Tdak Memenuhi Syarat (TMS). Perluasan cakupan pengawasan Pangan 

Jajanan Anak Sekolah (PJAS) melalui operasional mobil keliling serta 

pengawasan sarana post market sesuai dengan Good Manufacturing Practice 

(GMP) dan Good Distribution Practice (GDP). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Balai Besar POM di Palangka Raya juga melakukan upaya verifikasi terhadap 

pemenuhan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB), penerapan 

CPPOB pada produsen pangan dan penerapan Cara Ritel Pangan yang Baik di 

sarana peredaran. Selain itu juga dilakukan pengawasan terhadap produk 

pangan baik di sarana produksi IRTP yang ada di Provinsi Kalimantan Tengah 

maupun di sarana peredaran dan penegakan hukum terhadap pelaku 

pelanggaran di bidang pangan, pengujian laboratorium terhadap parameter 

keamanan dan mutu pangan dan gizi pangan, pengawasan terhadap 

kesesuaian label serta pengawasan terhadap keamanan kemasan pangan 

yang beredar melalui sampling dan pengujian. 

Gambar 11 . Bimtek CPOTB dalam rangka pendampingan UMKM Obat Tradisional  
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b.  Penguatan sistem, sarana, dan prasarana  

Penguatan sistem, sarana, dan prasarana dilakukan dengan menerapkan 

Quality Management System (QMS) dan pemenuhan persyaratan Good 

Laboratory Practice (GLP), peningkatan sarana prasarana penunjang 

pengawasan Obat dan Makanan, peningkatan standar kompetensi 

laboratorium, serta pengujian berbasis analisis risiko yang 

berkesinambungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komitmen penerapan sistem mutu ISO 17025:2017, ISO 14001:2015 dan ISO 

9001:2015 yang konsisten merupakan upaya Balai Besar POM di Palangka 

Raya dalam mengawal pelaksanaan tugas pengawasan Obat dan Makanan di 

Provinsi Kalimantan Tengah. 

c. Peningkatan teknologi, informasi dan komunikasi  

Perkembangan Teknologi Informasi (TI) dapat menjadi potensi bagi Balai 

Besar POM di Palangka Raya untuk melakukan pelayanan secara online, baik 

melalui website maupun sosial media. Jalur komunikasi ini memudahkan 

akses dan jangkauan masyarakat. Selain itu, juga dapat dimanfaatkan 

sebagai wadah untuk melakukan sosialisasi, komunikasi, dan edukasi. 

Pengembangan sistem berbasis TI secara internal perlu dilakukan untuk 

memudahkan akses pendataan, review, dan evaluasi dapat dilaksanakan 

secara berkesinambungan dan relevan. Sistem berbasis TI yang telah 

dibangun dan digunakan Balai Besar POM di Palangka Raya meliputi aplikasi 

Gambar 12 . Audit surveillance  yang dilaksanakan oleh Komite Akreditasi Nasional  (KAN ) 
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SIMAS (Sistem Manajemen Surat), SIPINTER (Sistem Informasi Pelaporan 

Internal Terpadu),  Aplikasi E-UMKM HARATI (Sistem Informasi Peningkatan 

Kinerja dan Pelayanan Sertifikasi UMKM) dan SANPRABU (Sistem Manajemen 

Pengelolaan Barang Bukti) . 

d.  Peningkatan kerjasama lintas sektor  

Dalam rangka pembagian peran Balai Besar POM dengan lintas sektor terkait, 

peningkatan kerja sama dilaksanakan melalui fokus prioritas pemantapan 

sistem kerjasama operasional pengawasan Obat dan Makanan; peningkatan 

operasi terpadu pengawasan obat tradisional, kosmetika, dan makanan; 

perkuatan jejaring komunikasi; serta  pemberdayaan masyarakat melalui 

Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Komitmen dalam pelaksanaan Reformasi Birokrasi  

Komitmen pelaksanaan Reformasi Birokrasi di lingkungan Balai Besar POM di 

Palangka Raya dilakukan melalui pelaksanaan agenda Reformasi Birokrasi 

oleh tiap Kelompok Kerja, meliputi 6 (enam) dari 8 (delapan) area yang ada 

yaitu manajemen perubahan, penguatan pengawasan, penguatan 

akuntabilitas kinerja, penguatan tata laksana, penguatan sistem manajemen 

aparatur, dan peningkatan kualitas pelayanan publik. 

Gambar 13 . Aksi Penertiban Pasar dari Kosmetika Ilegal bersama lintas sektor di Kab. 
Kotawaringin Timur  
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f.  Pengawasan media onli ne 

Untuk menjawab tantangan merebaknya promosi dan/atau iklan produk Obat 

dan Makanan melalui media online, mulai tahun 2018 Balai Besar POM di 

Palangka Raya memperluas cakupan pengawasan promosi dan/atau iklan 

produk kosmetik ke online shop, market place dan media sosial. Secara 

simultan, kegiatan sampling, penandaan label, serta pengujian sampel 

kosmetik online pun terus dilakukan. Pada tahun 2019, cakupan pengawasan 

promosi dan/atau iklan produk kosmetik pun mulai merambah 

siaran/tayangan media elektronik seperti radio dan televisi.  

g.  Pendampingan Penuh dalam Pengembangan Akar Bajakah  

Peran utama Balai Besar POM di Palangka Raya dalam hal ini adalah 

memberikan dukungan secara penuh dalam mengembangkan produk akar 

bajakah  untuk menjadi produk obat tradisonal yang dapat diedarkan secara 

luas dan digunakan oleh masyarakat sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Melalui pendampingan dan bimbingan tentang Cara Produksi Obat Tradisonal 

yang Baik (CPOTB), penjelasan dan pendampingan untuk sertifikasi Usaha 

Menengah Obat Tradisional (UMOT) dan pendaftaran izin edar sediaan 

produk obat tradisional golongan jamu dari akar bajakah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14 . Pendampingan penuh pengembangan akar bajakah sebagai obat tradisional  
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Balai Besar POM di Palangka Raya juga aktif dalam memberikan Komunikasi 

Informasi dan Edukasi (KIE) kepada masyarakat melalui dialog interaktif 

media televisi lokal maupun secara langsung kepada para penjual akar dan 

batang dipinggir jalan Kota Palangka Raya yang meng-klaim sebagai bajakah. 

Dengan ini diharapkan kepada masyarakat untuk lebih bijak dalam menyikapi 

fenomena akar bajakah, mengingat eksploitasi tumbuhan yang terjadi secara 

masif untuk meraup keuntungan ekonomi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

h.  Press Release  Penarikan Ranitidin  

Untuk menjawab keresahan masyarakat terkait informasi penarikan Ranitidin 

Badan POM mengeluarkan Press Release melalui website dimana 

menginformasikan obat apa saja yang mengandung NDMA melebihi ambang 

batas aman. Selain itu Badan POM juga memerintahkan seluruh industri 

farmasi pemegang izin edar produk Ranitidin untuk menghentikan sementara 

produksi, distribusi dan peredarannya. Sebagai bentuk tanggung jawab 

industri farmasi dalam menjamin mutu dan keamanan obat yang diproduksi 

dan diedarkan, beberapa industri farmasi telah melakukan pengujian secara 

mandiri terhadap cemaran NDMA dan menarik secara sukarela produk 

Ranitidin dengan kandungan cemaran melebihi ambang batas yang 

diperbolehkan. 

Badan POM terus melakukan pengujian sampel produk Ranitidin, Pengujian 

dan kajian risiko akan dilanjutkan terhadap seluruh produk yang mengandung 

Ranitidin untuk menjadikan dasar pengambilan keputusan selanjutnya. Dalam 

hal ini Badan POM  juga mengeluarkan daftar obat pengganti Ranitidin untuk 

menjawab keresahan masyarakat pengonsumsi obat Ranitidin. 

Gambar 15 . Dialog interaktif RRI Kalteng Menyapa dengan tema Peran Balai Besar POM di 
Palangka Raya terhadap fenomena Akar Bajakah  
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BAB II.  

PERENCANAAN KINERJA  

 

A. Rencana Strategis Tahun 2015 -2019  

Perencanaan tahun 2019 Balai Besar POM Di Palangka Raya tertuang dalam 

Rencana Strategis (Renstra) Balai POM Di Palangka Raya tahun 2015-2019 

berdasarkan Surat Keputusan Kepala Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palangka 

Raya Nomor HK.04.1.99.04.15.547 tanggal 30 April 2015. Renstra tersebut memuat 

visi, misi, budaya organisasi, tujuan, sasaran strategis, arah kebijakan, target kinerja 

program dan kegiatan Balai POM Di Palangka Raya. 

Dengan adanya Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2017 terkait penguatan 

pengawasan obat dan makanan serta dengan adanya perubahan struktur organisasi 

sesuai Peraturan Badan POM Nomor 26 Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja (OTK) Badan Pengawas Obat dan Makanan, dilakukan revisi Renstra Balai POM 

Di Palangka Raya pada tanggal 7 September 2018 menjadi Revisi Renstra Balai Besar 

POM Di Palangka Raya sesuai dengan Peraturan Kepala Badan Nomor 28 Tahun 

2017 tanggal 20 Desember 2017. 

Pada Revisi Renstra Balai Besar POM Di Palangka Raya terjadi perubahan 

pendekatan manajemen kinerja, yang semula berdasarkan Logical Framewok 

berubah menggunakan pendekatan Balance Score Card. Balance Score Card 

merupakan instrumen untuk melakukan analisis strategi dan untuk memahami posisi 

terkini suatu organisasi dalam memahami lingkungannya berupa kekuatan dan 

kelemahan internal organisasi serta peluang dan ancaman eksternal organisasi. Pada 

akhirnya, akan diketahui kekuatan yang dapat digunakan untuk mengambil 

keuntungan dari peluang yang khusus, dan kelemahan mana yang dapat membuat 

organisasi rawan pada saat menghadapi ancaman tertentu, sehingga organisasi 

dapat merencanakan strategi yang baik. 

Tujuan yang akan dicapai Balai Besar POM Di Palangka Raya dalam kurun 

waktu 2018-2019 adalah sebagai berikut : 

1. Meningkatnya jaminan produk Obat dan Makanan aman, berkhasiat/bermanfaat, 

dan bermutu dalam rangka kesehatan masyarakat. 

2. Meningkatkan daya saing produk Obat dan Makanan di pasar lokal dan global 

dengan menjamin keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu serta mendukung  

inovasi. 
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Berdasarkan pertimbangan dari 4 (empat)  perspektif dalam pendekatan 

Balance Score Card, maka sasaran strategis dalam periode waktu 2015-2019 

yang diharapkan dapat dicapai oleh Balai Besar POM Di Palangka Raya sebagai 

berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi Balai Besar POM Di Palangka 

Raya akibat adanya peningkatan klasifikasi UPT dari Balai POM Di Palangka Raya 

menjadi Balai Besar POM Di Palangka Raya serta perubahan struktur organisasi 

sesuai Peraturan Badan POM Nomor 12 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Unit Pelaksana di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan, Balai 

Besar POM Di Palangka Raya menetapkan 6 (enam) sasaran strategis dengan 16 

(enam belas) indikator yang dilengkapi dengan target kinerja sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

Gambar 16 . Peta Strategi Balai Besar POM Di Palangka Raya  
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Tabel 1. Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Utama Balai Besar POM Di Palangka Raya Periode 

2015 -2019 (OTK Baru)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan memperhatikan prioritas pembangunan RPJMN 2015-2019, maka 

kedudukan visi, misi, tujuan dan sasaran strategis dapat digambarkan sebagai 

berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 17 . Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Strategis berdasarkan prioritas pembangunan RPJMN 2015 -2019  
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SASARAN KEGIATAN 1  

TERWUJUDNYA OBAT DAN MAKANAN YANG AMAN DAN BERMUTU DI WILAYAH 

KERJA BBPOM DI PALANGKA RAYA  

Sistem pengawasan Obat dan Makanan yang diselenggarakan oleh Balai Besar POM Di 

Palangka Raya merupakan suatu proses yang komprehensif, mencakup pengawasan pre-

market dan post-market serta kepuasan masyarakat terhadap layanan Balai Besar POM Di 

Palangka Raya,  yang terdiri dari :  

1. Penilaian (pre-market) dilakukan sebelum produk beredar dengan memberikan 

rekomendasi hasil pemeriksaan sarana terkait permohonan izin edar; 

2. Pengawasan setelah beredar (post-market) dilakukan untuk melihat konsistensi mutu 

produk, keamanan dan informasi produk yang dilakukan dengan melakukan sampling 

produk Obat dan Makanan yang beredar, serta pemeriksaan sarana produksi dan 

distribusi Obat dan Makanan serta pengawasan label/penandaan dan iklan di wilayah 

kerja Balai Besar Di Palangka Raya; 

3. Pengujian laboratorium. Hasil uji laboratorium merupakan dasar ilmiah yang 

digunakan untuk menetapkan apakah produk memenuhi syarat atau tidak memenuhi 

syarat selain hasil inspeksi terhadap ketentuan dari nomor ijin edar, tanggal 

kedaluwarsa dan kondisi sampel, yang selanjutnya produk yang tidak memenuhi 

syarat ditarik dari peredaran: 

4. Penegakan hukum di bidang pengawasan Obat dan Makanan. Penegakan hukum 

didasarkan pada bukti hasil pengujian, pemeriksaan, maupun investigasi awal. 

Proses penegakan hukum sampel dengan projusticia dapat berakhir dengan 

pemberian sanksi administratif atau diproses secara hukum pidana; 

5. Tindak lanjut oleh pelaku usaha dan instansi terkait terhadap hasil pengawasan Obat 

dan Makanan dari kegiatan pemeriksaan sarana produksi dan distribusi, hasil 

pengujian sampel dan pengaduan. Peran aktif pelaku usaha dan instansi terkait 

dalam menindaklanjuti rekomendasi hasi pengawasan dan kualitas tindak lanjut hasil 

pengawasan bersama lintas sektor akan meningkatkan efektivitas pengawasan Obat 

dan Makanan; dan 

6. Kepuasan masyarakat terhadap layanan BPOM. Layanan BPOM yang dapat diakses 

langsung oleh masyarakat secara langsung atau melalui media televisi dan elektronik 

maupun media sosial serta secara tidak langsung terhadap kondisi Obat dan 

Makanan yang beredar di masyakarat. 
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Untuk mengukur keberhasilan pencapaian sasaran ini, telah ditetapkan 6 indikator kinerja 

utama. Keenam indikator dengan target kinerja tahun 2019 dan cara pengukuran masing -

masing indikator adalah sebagai berikut :  

Tabel 2. I ndikator kinerja utama , target dan cara pengukuran masing -masing indikator Sasaran Strategis 1  
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SASARAN KEGIATAN  2  

MENINGKATNYA KEPATUHAN DAN KEPUASAN PELAKU USAHA SERTA 

KESADARAN MA SYARAKAT TERHADAP KEAMANAN, MANFAAT DAN MUTU OBAT 

DAN MAKANAN DI WILAYAH KERJA BBPOM DI PALANGKA RAYA  

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan suatu program dengan banyak sektor, baik 

pemerintah maupun non pemerintah. Jaminan keamanan, khasiat/manfaat dan mutu produk 

Obat dan Makanan pada dasarnya merupakan kewajiban dari pelaku usaha. Untuk itu 

pelaku usaha wajib mematuhi ketentuan/peraturan yang telah ditetapkan pemerintah 

sebagai regulator dalam rangka perlindungan masyarakat. 

Pengawasan oleh pelaku usaha dilakukan dari hulu ke hilir, karena pelaku usaha mempunyai 

peran dalam memberikan jaminan produk Obat dan Makanan yang memenuhi syarat dimulai 

dari proses pemilihan bahan baku, produksi dan distribusi yang memenuhi ketentuan hingga 

produk tersebut dikonsumsi masyarakat. Dari sisi pemerintah, Badan POM bertugas 

menyusun kebijakan dan regulasi terkait Obat dan Makanan yang harus dipenuhi oleh 

pelaku usaha dan mendorong penerapan Program Manajemen Risiko (PMR). 

Dalam sub sistem pengawasan Obat dan Makanan, masyarakat sebagai pihak ketiga 

bertindak sebagai konsumen, kesadaran masyarakat terkait Obat dan Makanan yang 

diproduksi dan diedarkan ke pasaran masih berpotensi untuk tidak memenuhi syarat, 

sehingga masyarakat harus lebih cerdas dalam memilih dan menggunakan produk Obat dan 
















































































































































































































































